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Abstract

This study aims to examine the effect of financial ratios including liquidity, profitability, and
solvency on corporate financial stability using a systematic literature review (SLR) approach.
Data were collected from various scholarly articles published between 2013 and 2023, selected
based on topic relevance and publication quality. The analysis focuses on Return on Assets
(ROA), Current Ratio (CR), and Debt to Equity Ratio (DER) as representative indicators of
each financial ratio category. The findings reveal that these financial ratios play a crucial role in
reflecting a company’s financial health and stability. ROA indicates asset management
efficiency, CR reflects the company’s ability to meet short-term obligations, and DER reveals
capital structure and financial risk. Therefore, these financial ratios serve as vital diagnostic
tools for corporate financial assessment and decision-making.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas terhadap stabilitas keuangan perusahaan melalui pendekatan systematic
literature review (SLR). Data diperoleh dari berbagai artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam kurun
waktu 2013-2023 dan diseleksi berdasarkan relevansi topik dan kualitas publikasi. Analisis difokuskan
pada indikator Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai
representasi dari masing-masing rasio. Hasil kajian menunjukkan bahwa ketiga rasio keuangan tersebut
berperan penting dalam mencerminkan kesehatan dan stabilitas keuangan perusahaan. ROA
mengindikasikan efisiensi manajemen aset, CR menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, dan DER menunjukkan struktur permodalan serta risiko finansial.
Dengan demikian, rasio-rasio keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai alat diagnostik penting dalam
penilaian dan pengambilan keputusan keuangan perusahaan.

Kata kunci: rasio keuangan, stabilitas keuangan, systematic literature review

PENDAHULUAN

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek krusial yang menandakan sejauh
mana sebuah organisasi mampu mencapai tujuannya secara efisien dan efektif.
Efektivitas merujuk pada kemampuan manajemen dalam merumuskan tujuan yang tepat
dan memilih langkah-langkah yang sesuai untuk mencapainya (Kusumawati, 2018).
Kinerja keuangan perusahaan sendiri merupakan cerminan dari kondisi keuangan
perusahaan dalam suatu periode tertentu, yang mencakup aktivitas pembiayaan dan
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pendanaan, dan biasanya diukur dengan menggunakan rasio-rasio seperti likuiditas,
kecukupan modal, serta profitabilitas (Agus Sihono, 2023).

Pemanfaatan sistem digital dalam pengelolaan keuangan telah membuka akses
informasi yang lebih luas bagi publik, yang pada gilirannya memperkuat transparansi
serta integrasi dalam pengelolaan anggaran. Kemudahan akses ini turut mendorong
peningkatan akuntabilitas keuangan pemerintah. Dalam konteks stabilitas keuangan,
pemantauan data secara real-time menjadi krusial karena mendukung efektivitas
pengawasan internal dan eksternal, menurunkan potensi penyimpangan, serta
membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi publik. Sejalan dengan itu, rasio
keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas memainkan peranan penting
dalam mengidentifikasi dan menjaga stabilitas keuangan suatu entitas, sehingga kajian
sistematis terhadap signifikansinya menjadi sangat relevan (Kombih & Suhardianto,
2018; Maulidi et al., 2025; Parathon et al., 2013).

Rasio keuangan dikelompokkan menjadi empat, yaitu rasio likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Rasio-rasio ini digunakan sebagai alat untuk
mengevaluasi Kinerja keuangan perusahaan dan menilai sejaunh mana perusahaan
mampu memenuhi kewajiban keuangannya serta menghasilkan keuntungan. (Haifaran
etal., 2023)

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dievaluasi dengan menggunakan rasio
keuangan, salah satunya adalah rasio profitabilitas. Rasio ini menunjukkan seberapa
besar keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan selama menjalankan aktivitas
operasionalnya. Salah satu indikator yang digunakan adalah Return on Asset (ROA),
yang memberikan gambaran mengenai efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan total
aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas yang diukur melalui
ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Stabilitas keuangan perusahaan merupakan indikator penting untuk menilai
sejauh mana perusahaan mampu menjaga kondisi keuangan yang sehat secara
berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip pelaporan keuangan yang berlaku
(Litamahuputty et al., 2021; Liza & Mariana, 2023; Mariana & Ramadana, 2020). Salah
satu metode yang umum digunakan dalam mengevaluasi stabilitas keuangan adalah
analisis rasio keuangan. Evaluasi ini berguna untuk memastikan perusahaan mampu
bertahan dan memperoleh keuntungan secara berkelanjutan.

Selain itu, rasio likuiditas dan solvabilitas turut menjadi indikator penting dalam
menilai kesehatan keuangan perusahaan. Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sementara rasio solvabilitas
mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka panjang.
Keseimbangan antara kedua rasio ini menentukan kemampuan perusahaan dalam
menjaga operasional dan melunasi utang secara berkelanjutan (Kusumawati, 2018;
Syaharman, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh rasio profitabilitas (ROA)
terhadap stabilitas keuangan perusahaan.
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2. Mengevaluasi studi-studi sebelumnya yang meneliti hubungan antara rasio
likuiditas (Current Ratio) dengan kinerja keuangan perusahaan.

3. Mengidentifikasi temuan penelitian terdahulu yang menguji pengaruh rasio
solvabilitas terhadap keberlanjutan operasional perusahaan.

METODE PENELITIAN

Proses penelitian melibatkan identifikasi literatur awal, penyaringan berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi, serta analisis data. Referensi yang dikumpulkan diatur
menggunakan  perangkat lunak  seperti  Mendeley guna  mempermudah
pengelolaan sumber (Camsana et al., 2023; Kusumo & Mariana, 2025; Syahputri et al.,
2025; Zahrani et al., 2025). Literatur review adalah kajian ilmiah yang menganalisis dan
mensintesis berbagai sumber relevan seperti jurnal, buku, dan dokumen untuk
mendukung topik penelitian. Kajian ini tidak hanya merangkum isi, tetapi juga
mengintegrasikan hasil penelitian sebelumnya guna memahami masalah secara ilmiah.
Karena itu, literatur review memiliki keandalan tinggi dalam hierarchy of evidence,
serta membantu peneliti memilih teori atau pendekatan paling tepat untuk menjawab
pertanyaan penelitian (Aisyah et al., 2023). Systematic Literature Review didefinisikan
sebagai proses yang sistematis dalam menelusuri, menilai, serta menafsirkan bukti-bukti
penelitian yang tersedia, dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
telah dirumuskan (Oktavia et al., 2024).

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur, yang
bertujuan untuk menganalisis dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang
relevan mengenai laporan keuangan serta stabilitas keuangan perusahaan. Pendekatan
ini mencakup peninjauan terhadap jurnal-jurnal ilmiah, buku teks, laporan perusahaan,
dan hasil penelitian sebelumnya yang membahas berbagai konsep utama seperti rasio
keuangan, laporan laba rugi, neraca, dan arus kas (Geubrina et al., 2025; Mariana,
Ramadana, & Rahmania, 2024; Maulena et al., 2024; Widjaya & Sisdianto, 2025). Studi
literatur memungkinkan peneliti untuk menemukan berbagai sudut pandang dalam
memahami topik yang diteliti, serta membantu mengonfirmasi hasil-hasil penelitian
terdahulu dan mengisi kesenjangan pengetahuan yang masih ada. Oleh karena itu,
metode ini tidak hanya berperan dalam memperkuat teori yang ada, tetapi juga dapat
memberikan perspektif baru dalam penerapan analisis laporan keuangan, khususnya
dalam menilai stabilitas kondisi keuangan suatu perusahaan (Mariana, Ramadana, &
Rahmaniar, 2024; Mariana & lIbrahim, 2022; Mariana & Liza, 2024; Wahyudin &
Rahayu, 2020).

LANDASAN TEORETIS
Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk
menilai kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Rasio ini menunjukkan seberapa cepat aset lancar perusahaan dapat dikonversi menjadi
kas atau setara kas untuk melunasi utang yang segera jatuh tempo. Tingkat likuiditas
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yang memadai sangat krusial karena mencerminkan kestabilan finansial perusahaan
dalam menghadapi kebutuhan dana mendesak (Widiyasari, Puput, Dwiyatmoko Puji
Widodo, 2024). Likuiditas berkaitan dengan kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera diselesaikan. Alat pembayaran
(alat likuid) yang dimiliki perusahaan pada suatu waktu mencerminkan sejauh mana
perusahaan mampu melunasi kewajibannya. Namun, kepemilikan alat likuid tidak serta-
merta menjamin bahwa perusahaan mampu menyelesaikan seluruh kewajiban
finansialnya secara tepat waktu. Diperlukan kekuatan membayar yang cukup besar agar
perusahaan dapat menutupi semua kewajiban yang jatuh tempo dalam waktu dekat
(Robi’ah, & Ardini, 2022),

Likuiditas sangat penting untuk memastikan perusahaan mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek. Rasio ini menunjukkan sejaun mana aset lancar dapat
digunakan untuk membayar utang yang segera jatuh tempo (Ula et al., 2024). Berikut
ini beberapa jenis rasio likuiditas:

1. Current Ratio yaitu mengukur kemampuan aset lancar dalam menutup kewajiban
lancar secara keseluruhan.

2. Quick Ratio yaitu menilai kemampuan membayar utang jangka pendek tanpa
menghitung persediaan.

3. Cash Ratio yaitu menghitung kesanggupan membayar utang hanya dengan kas
dan setara kas.

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. Profitabilitas merupakan hasil dari
berbagai kebijakan serta keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan (Astutik
et al., 2019). Rasio profitabilitas, yang juga dikenal sebagai rasio rentabilitas, digunakan
untuk menilai seberapa efektif manajemen dalam mengelola aktivitas operasional
perusahaan. Rasio ini mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu menciptakan laba
atau keuntungan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya dan kemampuan yang
dimiliki, termasuk modal, penjualan, serta aset yang tersedia (Robi’ah, & Ardini, 2022).

Rasio profitabilitas berfungsi sebagai acuan bagi investor atau pemegang saham
untuk menilai potensi keuntungan yang akan diterima dalam bentuk dividen. Rasio ini
terbagi menjadi dua kategori utama: rasio yang mengukur tingkat profitabilitas
berdasarkan penjualan dan rasio yang berkaitan dengan tingkat pengembalian atas
investasi. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk menilai profitabilitas
adalah Net Profit Margin (NPM). NPM mencerminkan tingkat keuntungan bersih yang
diperoleh dari penjualan setelah dikurangi seluruh biaya operasional dan pajak. Dengan
kata lain, NPM menunjukkan proporsi laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan
total penjualan (Irtiyah & Agustin, 2018).

Profitabilitas adalah rasio yang mengambarkan kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan dalam hubungannya dengan penjualan, asset,
dan modal yang dimiliki. Profitabilitas merupakan alat ukur untuk mengetahui seberapa
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besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan tingkat penjualan,
asset, serta modal tertentu (Asniwati, 2020). Kinerja perusahaan yang optimal tercermin
dari kemampuan manajemen dalam menghasilkan keuntungan secara maksimal, yang
pada akhirnya memberikan nilai tambah bagi pemegang saham maupun perusahaan
secara keseluruhan. Keuntungan yang dianggap paling relevan dalam pembagian
dividen kepada pemegang saham adalah laba bersih setelah dikurangi pajak dan beban
bunga (Robi’ah, & Ardini, 2022).

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas dapat diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Debt
to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi perbandingan
antara utang dan ekuitas perusahaan (Maria & Ruslim, 2020). Rasio ini menggambarkan
struktur modal, yaitu sejaun mana total utang berkontribusi terhadap keseluruhan
ekuitas dalam pembiayaan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. Jika
proporsi utang lebih besar dibandingkan modal sendiri, maka hal ini berpotensi
menurunkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, DER menjadi salah satu indikator
penting yang diperhatikan investor dalam menilai kinerja dan kesehatan keuangan
perusahaan.

Menurut Weston yang dikutip oleh (Lorensa, 2019), rasio solvabilitas adalah alat
ukur yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui
utang. Rasio ini juga berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, apabila perusahaan
berada dalam kondisi likuidasi (dibubarkan). Meskipun rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas sama-sama digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya, keduanya memiliki fokus yang berbeda berdasarkan jangka
waktu kewajiban yang diukur (Asniwati, 2020).

Rasio likuiditas berfungsi untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya, sedangkan rasio solvabilitas digunakan untuk
menilai kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Rasio
solvabilitas sendiri mengukur proporsi total utang perusahaan terhadap total aset atau
ekuitasnya. Artinya, rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar
kepemilikan aset perusahaan yang berasal dari pemegang saham dibandingkan dengan
yang berasal dari pihak kreditur. Jika aset lebih banyak berasal dari pemegang saham,
perusahaan dinilai memiliki leverage yang rendah. Sebaliknya, jika kreditur memiliki
porsi lebih besar atas aset perusahaan, maka perusahaan tersebut dinilai memiliki
leverage yang tinggi. Informasi dari rasio solvabilitas ini sangat berguna bagi
manajemen dan investor dalam mengevaluasi tingkat risiko terkait struktur permodalan
perusahaan (Asniwati, 2020).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Review Artikel tentang Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio
Solvabilitas terhadap Stabilitas Keuangan

Judul Artikel Penulis & Abstrak Singkat Metode Hasil Utama
Tahun

Pengaruh Oktavia, Studi literatur yang | Systematic Struktur modal,
Struktur Patmala, mengkaji teori dan | Literature kebijakan  dividen,
Modal, Anjelia, temuan  terdahulu | Review dan profitabilitas
Kebijakan Febiyanah, tentang  hubungan | (SLR) memiliki  pengaruh
Dividen, dan | Albani, antara struktur signifikan  terhadap
Profitabilitas Nurhayati modal, dividen, nilai perusahaan,
terhadap Nilai | (2025) investasi, dan saling berkaitan satu
Perusahaan profitabilitas sama lain.

terhadap nilai

perusahaan.
Pengaruh Robi’ah & | Penelitian ini | Penelitian CR  mencerminkan
Rasio Ardini mengevaluasi kuantitatif kemampuan
Likuiditas, (2022) hubungan rasio | korelasional | membayar kewajiban
Solvabilitas, keuangan terhadap jangka pendek; DER
dan Aktivitas profitabilitas  pada berpengaruh negatif
terhadap perusahaan semen di terhadap ROA;
Profitabilitas BEl tahun 2015- TATO berpengaruh

2020. positif terhadap

ROA.

Pengaruh Indriastuti & | Analisis  pengaruh | Kuantitatif CR, DER, dan TATO
Rasio Ruslim rasio keuangan | dengan data | secara simultan
Keuangan (2020) terhadap Return on | sekunder berpengaruh  positif
terhadap Equity (ROE) pada dan signifikan
Kinerja sektor kesehatan dan terhadap ROE
Keuangan farmasi  di  BEI perusahaan.
Perusahaan periode 2014-2018.

Hasil telaah terhadap tiga jurnal menunjukkan bahwa rasio keuangan seperti
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai dan kinerja keuangan perusahaan. Studi pertama oleh Oktavia dkk. (2025)
mengkaji secara sistematis hubungan antara struktur modal, kebijakan dividen, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut saling memengaruhi dan
berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Sementara itu, Robi’ah dan Ardini
(2022) menguji secara empiris pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA). Hasilnya
menunjukkan bahwa CR memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan membayar
kewajiban lancar, DER berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, sedangkan TATO
berkontribusi positif terhadap peningkatan laba melalui efisiensi penggunaan aset.
Selanjutnya, Indriastuti dan Ruslim (2020) meneliti sektor kesehatan dan farmasi dan
menemukan bahwa CR, DER, dan TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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Return on Equity (ROE). Artinya, kinerja keuangan perusahaan dapat ditingkatkan
melalui optimalisasi manajemen keuangan internal. Secara keseluruhan, literatur yang
ditelaah menegaskan bahwa analisis rasio keuangan tidak hanya berperan penting dalam
menilai kesehatan keuangan perusahaan, tetapi juga menjadi dasar strategis bagi
pengambilan keputusan oleh manajemen dan investor.

Pembahasan
1. Pengaruh Rasio Profitabilitas (ROA) terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan

Return on Assets (ROA) merupakan indikator penting dalam mengukur tingkat
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Studi
terdahulu  menunjukkan bahwa ROA vyang tinggi mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya secara optimal, yang secara langsung
berdampak pada stabilitas keuangan. ROA yang stabil dan meningkat menunjukkan
bahwa perusahaan mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi dan memiliki
prospek pertumbuhan yang baik (Mariana et al., 2020; Mariana & lbrahim, 2022;
Wuryani et al., 2022).

Sebaliknya, ROA yang rendah atau fluktuatif menunjukkan adanya
ketidakefisienan dalam pengelolaan aset, sehingga dapat mengancam stabilitas
keuangan jangka panjang. Penelitian-penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa
perusahaan dengan ROA rendah sering kali mengalami hambatan dalam
mempertahankan operasional dan memperoleh pembiayaan, terutama dari pihak
eksternal. Dengan demikian, ROA bukan hanya cerminan profitabilitas, tetapi juga
indikator keberlanjutan keuangan perusahaan.

2. Hubungan Rasio Likuiditas (Current Ratio) dengan Kinerja Keuangan
Perusahaan

Current Ratio (CR) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang dimilikinya. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa nilai CR yang memadai memberikan sinyal positif
terhadap kesehatan keuangan perusahaan, karena menunjukkan kesiapan dalam
memenuhi kewajiban tanpa harus menjual aset tetap atau mencari sumber pembiayaan
tambahan. Namun, CR yang terlalu rendah menunjukkan bahwa perusahaan mungkin
kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi operasional dan reputasi perusahaan. Di sisi lain, CR yang terlalu tinggi
juga tidak selalu baik, karena bisa mencerminkan manajemen aset yang kurang efisien.
Oleh karena itu, menjaga tingkat likuiditas pada level optimal menjadi krusial dalam
mendukung kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan (Aminatuzzuhro et al.,
2023).

3. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Keberlanjutan Operasional Perusahaan

Rasio solvabilitas, seperti Debt to Equity Ratio (DER), menunjukkan proporsi
antara utang dan ekuitas perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa DER
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yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko finansial perusahaan, karena
menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap utang. Hal ini dapat berdampak
negatif terhadap keberlanjutan operasional, terutama jika arus kas perusahaan tidak
cukup untuk memenuhi kewajiban bunga dan pokok utang (Mariana et al., 2018;
Setiawan & Rachmansyah, 2019).

Sebaliknya, DER yang seimbang menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola struktur permodalannya dengan baik dan menjaga keberlangsungan
operasionalnya. Studi-studi yang dianalisis dalam literature review ini menunjukkan
bahwa solvabilitas yang terjaga memungkinkan perusahaan memiliki fleksibilitas dalam
pembiayaan dan menjaga kredibilitas di mata investor dan kreditor. Dengan demikian,
pengelolaan rasio solvabilitas yang bijak menjadi faktor penting dalam
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review, dapat disimpulkan bahwa rasio
keuangan seperti profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap stabilitas dan Kkinerja keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas,
khususnya Return on Assets (ROA), memberikan gambaran tentang efisiensi
penggunaan aset dalam menghasilkan laba dan menjadi indikator penting dalam menilai
stabilitas keuangan. Sementara itu, rasio likuiditas seperti Current Ratio mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, yang turut
berkontribusi pada kelangsungan operasional. Rasio solvabilitas seperti Debt to Equity
Ratio (DER) menunjukkan tingkat ketergantungan terhadap utang dan memiliki
implikasi terhadap risiko keuangan serta keberlanjutan perusahaan.

SARAN

Perusahaan disarankan untuk secara konsisten memantau dan mengevaluasi
rasio keuangannya sebagai bagian dari strategi manajemen keuangan yang
berkelanjutan. ROA perlu ditingkatkan dengan cara meningkatkan efisiensi penggunaan
aset, sedangkan likuiditas harus dijaga pada level yang optimal agar tidak terjadi
kelebihan atau kekurangan kas. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk
menyeimbangkan struktur modal agar tidak terlalu bergantung pada utang demi
menghindari risiko finansial yang tinggi. Para peneliti dan praktisi juga disarankan
untuk memperluas cakupan studi dengan mempertimbangkan variabel eksternal lain
yang mungkin memengaruhi hubungan antara rasio keuangan dan stabilitas perusahaan.
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